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Analisis Pemahaman Wajib Pajak Badan Terhadap Akuntansi

Perpajakan di Kota Padang

ABSTRAK

Penelitian  ini  merupakan  penclitian  deskeiptil’ yang  bertujuan  uniuk
menganalisis pemahaman wajib paiak badan terbadap akuntinsi perpajakan di kota
padang. Pemahaman wajib pajak diukur dengan lima subvariabel vaitu pemahaman
terhadap konsep dasar akuntansi perpajakan, perbedaan laporan keuangan komersial
dan fiskal, rekonsiliasi fiskal. utang pivtang pajak { PPh 21, 22, 23, 24 dan 25)
Populasi dari penelitian ini adalab wajib pajak badan PT vang terdafiar pada k1P
Pratama Padang. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan  Purpasive
Sewmpiing dan diperoleh 40 sampel vang memenuhi kriteria penclitian, Data penelitian
diolah dengan analisa statistik paremetrik, berupa nilai statistik dan tabel frekuensi.

Hasil penelittan menunjukkan babwa wajih pajak badan paham terhadap
akuntansi perpajakan dengan persentase 73.73%. Secars parsial, tingkat pemahaman
wijib pajak badan terhadap utang piutang pajak lebih baik daripada variahel-variabel
lain vakni sebesar 78,12%. Sedangkan pemahumsn  terhadap rekonsilinsi fisksl
paling rendah dengan persentase 70%.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia tengah melanjutkan pembangunan di sepala bidang, wvaim
pembanpunan bidanpg ekonomi, sosial budava dan hukum. Pembanpunan nasional
adalah kepiatan wyang berlangsung terus menerus dan berkesinambungan vang
beriujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyvat baik material maupun
spiritual. Untuk merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan
masalah pembiayaan pembangunan. Salab satu sumber pembiayaan pembangunan
terschut berasal dari sektor pajak. Sejak sumber pembiavaan nepara dan minyak
dan pas bumi peranannya telah menurun, pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara non migas yang menempali posisi tertinggi dalam komposisi
penerimaan. baitk dalam rencana maupun realisasi APBN. Dalam APBN, sckitar
78 % penerimaan negara berasal dan pajak, Realisasi penerimaan pajak selama
lima tahun terakhir setiap tahun selalu mengalami pertumbuhan lebib dard 18%,
kecuali untuk tahun 2009, Pada tahun 2005 realisasi penerimaan pajak adalah
sehesar 21 90%, tabun 2006 sebesar 19.56%, tahun 2007 sebesar 21,39%, tahun
2008 sebesar 29.27% dan tahun 2009 sebesar 4,38%.

Dengan adanya penurunan penerimaan ncpara dari sekior migas, maka
usaha peningkatan penerimaan dalam negeri di lvar migas menjadi semakin
penting, vnluk memenuhi kebutuhan dana pembanpunan vang semakin besar,
Mengingal potensi pajak vang besar di masa datang, maka suasana perpajakan

vang sehal dalam sistem perpajakan nasional diperlukan unluk keberhasilan



penghimpunan dana tersebut, untuk mewujudkan azas pembiayaan pembangunan
mandiri sekaligus melepaskan keterpantungan migas. Oleh karena itu, pemerintah
harus berupaya meningkatkan penerimaan dari sekior pajak. Salah satu strategi
pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dan sektor pajak adalah sistern dan
peraturan perpajakan,

Dalam rentang wakiu vang begitu pendek, berbagai peraturan perpajakan
telah berubah sesuai denpan dimensi waktu dan kebutuhan vang juga berubah
secara dinamis. Perubahan yang paling mendasar dari undang-undang perpajakan
adalah perubahan penetapan pelaporan pajak terhutang dimana undang-undang
peninggalan Kolonial Belanda menggunskan metode official assessment diganti
dengan undang-undang pajak vang baru dengan metode self assessment yaitu
wajih pajak menghitung, membavar dan melaporkan jumlah pajak yang terhutang
menurut undang-undang pada sualy masa pajak. bapian tahun pajak atau suam
tahun pajak. Untuk dapat melaksanakan kewajiban perpajakan berdasarkan sistem
self' assessmeni, maka diperlukan pedoman unluk menghitung  besarnyva
penghasilan kena pajak, yang salah satu caranya dapat diketahui melalui
penyclenggaraan catatan vang sistemnatis vang  disebut dengan  pembukuan.
Pembukuan yang disyaratkan minimum meliputi pencatatan harta, kewajiban,
madal, penghasilan dan biaya. Pembukuan ini mengacu pada disiplin ilmu
akuntansi.

Akuntansi  merupakan  proses  mengidentifikasikan, mengukur  dan
melaporkan informasi ekonomi unluk memungkinkan adanya penilaian dan
kepulusan yang jelas dan tepas bagi mereka vang mengpunakan informasi terschut

fdmerica Accounting Association, [966), Dari pengentian tersebut dapat dilihat



BAB YV

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai Analisis Pemabaman Wajib Pajak Badan Terhadap
Akuntansi Perpajakan dilakukan Ji Kota Padang terhadap wajib pajak vang
terdafiar pada KPP Pratama Padang, Penelitian dilakukan dengan mengambil
responden sebanvak 40 responden yang berbadan hukum PT.

Variabel yane digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap
konsep dasar akumtansi perpajakan, pemahaman terhadap perbedaan laporan
keuanpan komersial dan fiskal, pemahaman terhadap rekonsiliasi fiskal, dan
pemahaman terbadap utang piutang pajak. Penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner mulal dari tanggal 7 Juli 2000 sampai dengan 2 Agustus
2014

Berdasarkan hasil vang diperoleh dar penelitian Analisis Pemahaman
Wajib Pajak Badan terhadap Akuntansi Perpajaksn di Koty Padang, dapat
dikatakan wajib pajak badan memiliki pemahaman yang memadai terhadap
akuntansi perpajakan. Kesimpulan ini dismbil karena nilai rata-rata seluruh
responden pada tiap variabel yang diteliti selalu berada di atas nilai tengah atau
pada persentase = 50% (paham). Mal ini terbukti pada wvariabel 1 yakni
pemahaman terhadap konsep dasar akuntans: perpajakan berada pada persentase
73,31%. Pada varabel 2 yailu pemahaman terhadap perbedaan laporan kevangan
komersial dan fiskal berada pada persentase 72.50%. Pada wvariabel 3 yakni

pemabaman terhadap rekonsiliasi fiskal berada pada persentase 70%0. Pada

86




ﬂf’e

DAFTAR PUSTAKA

Apoes, Sukrisno dan Estralita Teisnawati. 2007, dkuntanst Perpajabtan. Jakarta:
Salemba Empat,

Boediono, B. 1996, Perpajokan Indonesig. Nlid 1, Takaria: Kawala Indonesia,
Gunadi, 1997, dkuniansi Pafak. Jakana: Gramedia.
Harnanto, 2003, d&ketanyi Perpajakan, BEdisi 1. Yopvakarta: BPFE.

kieso, Weveandt dan Warhield, 2002, Adkuntansi Intermediaote, Tdisi 10, Jakarta:
Erlangea.

Kuncoro, Mudrajad, 2003, Metede Riset wnink Bisnis dan Ekonowi. Jakaris;
Erlangea.

Lumbantoruan, Sophar, 1996, dkuntarsi Pojat. Jakana: PT. Gramedia Widiasarana
Indomesia,

Mardiasmo. 1997, Perpaiakan. Yogyakarta | Yayasan Andi.

Marta, An'gilina, 2000, Analisis Tingkat Pemahaman Wajih Pafek Crang Pribadi
tevhadap  Peraturan Pelaksanaan Kewajiban  Perpajatan of  Kabupaten
Pasamean. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.

Masir, Mob. 1999 Aerade Penelivian, Jakara: Ghalia Indonesia.

Ortax, 2008, Susunan dolam Sate Naskah don Undang-Undang Perpajakan. Jakaria:
[miegral Prima Data.

Resmi, Siti. 2008, Perpajakan: Teori dan Kasus. Bdisi 4. Yogyakarta: Salemba
Empat.

Sari, Yosi Puspa. 2000, Aralisisv Pemahaman Wajik Pajok Badarn dan Fiskus
Terhadap Akwaransi Perpajakan, Skripsi Fakullas Tkonomi Universitas
Andalas.

Sekaran, Uma, 2006, Research Methods for Business. Edisi Keempat. JTakarta
Salemba Empat.

Suandv, Erly. 2006, Perencanaar Pajak, edisi ketipa, Jakarta © Salemba Empat.

Sugivono. 1999, Merode Penelitian Bisuis, Bandung: Alfsbeta,

®i




